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“Man jadda wajada”  siapa yang bersunguh-sungguh pasti akan berhasil. 
 
(Ahmad Fuadi-Negeri 5 Menara) 
 
 
Hidup adalah sebuah tantangan, maka hadapilah. Hidup adalah sebuah lagu,  
maka nyanyikanlah. Hidup adalah sebuah mimpi, maka sadarilah. Hidup adalah 
sebuah permainan, maka mainkanlah. Hidup adalah cinta, maka nikmatilah. 
 
(Bhagawan Sri Sthya Sai Baba)  
 
 
Persahabatan adalah hal tersulituntuk dijelaskan di dunia ini. Dan, ini bukan soal 
apa yang anda pelajari di sekolah. Tetapi, bila anda tidak pernah belajar 





Kasih sayang orang tua itu seperti udara, 
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A  : Adjektiva 
FN  : Frasa Nomina 
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Num  : Numeralia 
P  : Predikat 
S  : Subjek 
Swt.  : Subhanahu Wa Ta‟ala 
V  : Verba 
WA  : Wawancara dengan Mas M. Aziz Fathony 
WAF  : Wawancara dengan Bapak Alpha Fabela Priyatmono 
WD  : Wawancara dengan Ibu Dewi Aryani 
WH  : Wawancara dengan Bapak Heri Sudaryono 
WL  : Wawancara dengan Ibu Lestiyah 

















„…‟  : Glos sebagai penjepit terjemahan 
“…”  : Tanda petik menandakan kutipan langsung 
[…]  : Pengapit Fonetis 
/  : Garis miring adalah menyatakan atau 
+  : Ditambah 
→  : Tanda panah artinya merubah menjadi 
Tanda ǝ  : Dibaca seperti pada kata areng [arәŋ] 
Tanda e : Dibaca seperti pada kata mbok masé[mbɔ? mase] 
Tanda ε : Dibaca seperti pada kata clemèk [clәmε?] 
Tanda ɔ : Dibaca seperti pada kata mori [mɔri] 
Tanda I : Dibaca seperti pada kata canthing [canTIŋ] 
Tanda U : Dibaca seperti pada kata bandhul [banDUl] 
Tanda ŋ : Dibaca seperti pada kata gawangan [gawaŋan] 
Tanda ň : Dibaca seperti pada kata nyorèk [ňorε?] 
Tanda D : Dibaca seperti pada kata dhingklik [DiŋklI?] 
Tanda T : Dibaca seperti pada kata mbatik [mbaTI?] 
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Bella Anggraeni Tri Iswanto. C0213012. 2017. Istilah-Istilah dan Nilai 
Kultural Perbatikan di Kampoeng Batik Laweyan, Surakarta. Skripsi: 
Program Studi Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah bentuk dan 
makna leksikal istilah-istilah perbatikan berupa satuan lingual (kata dan frasa) di 
Kampoeng Batik Laweyan Surakarta dan (2) Bagaimanakah nilai kultural dari 
istilah-istilah perbatikan yang berkembang di Kampoeng Batik Laweyan 
Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan bentuk dan makna 
leksikal istilah-istilah perbatikan berupa satuan lingual (kata dan frasa) di 
Kampoeng Batik Laweyan Surakarta dan (2) Mendeskripsikan nilai kultural dari 
istilah-istilah perbatikan yang berkembang di Kampoeng Batik Laweyan 
Surakarta. 
Penelitian ini memanfaatkan teori etnolinguistik. Penelitian dengan 
perspektif etnolinguistik kajiannya bersifat deskriptif 
kualitatif.Penelitianinidilakukan di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta, karena 
lokasi ini merupakandaerah yang 
masihkentaldenganbudayabatiknyasehinggamemuat kearifan lokal yang berbeda 
dari kawasan industri batik yang lainnya. Sumber data pada penelitian ini meliputi 
sumber data primer dan sekunder, dengan data yang berupa satuan lingual yaitu 
kata dan frasa yang termasuk istilah-istilah perbatikan.Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode simak dengan teknik sadap, teknik simak libat 
cakap, teknik catat, dan teknik rekam. Selain metode simak digunakan pula 
metode cakap (teknik wawancara), teknik observasi partisipan dan metode 
etnografi. Klasifikasi data pada penelitian ini berdasarkan bentuk satuan lingual 
yaitu kata dan frasa. Analisis menggunakan metode padan dengan teknik dasar 
yaitu teknik pilah unsur penentu (PUP) dengan dikaitkan kelima sub jenis 
berdasarkan alat penentunya. Tahap selanjutnya yaitu dianalisis dengan analisis 
etnografis dan analisis interpretasi dalam metode etnografi. Penyajian hasil 
analisis data menggunakan metode informal. 
Simpulan dari penelitian ini: 1) terdapat dua bentuk satuan lingual, yaitu 
kata dan frasa yang termasuk istilah-istilah perbatikan di Kampoeng Batik 
Laweyan Surakarta. Bentuk satuan lingual berupa kata meliputi bahan dan alat 
perbatikan yang termasuk kategori nomina (kata benda), serta proses pembuatan 
batik yang termasuk kategori verba (kata kerja) dengan jumlah total sebanyak 46 
istilah. Kemudian, bentuk satuan lingual berupa frasa meliputi nama sapaan atau 
sebutan bagi keluarga juragan batik dan alat perbatikan yang keduanya termasuk 
kategori nomina (kata benda) berjumlah 12 istilah.Diantara istilah-istilah 
perbatikan tersebut, peneliti juga menemukan adanya keterkaitan dengan konteks 
sosial, budaya, dan sejarah yang berkembang di Kampoeng Batik Laweyan 




Kata kunci: istilah, nilai kultural, etnolinguistik, Kampoeng Batik Laweyan. 
